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Hasil belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan 
tingkah laku seseorang. Berdasarkan observasi, hasil belajar siswa di MIN 
Merduati Banda Aceh belum mencapai nilai  kriteria kelulusan minimal pada 
pebelajaran PKn disebabkan kurang dalam menggunakan media dan model 
pembelajaran  sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar. Dari sini 
timbullah pemikiran penulis untuk melakukan upaya agar terciptanya proses 
pembelajaran yang lebih baik, dengan menciptakan inovasi-inovasi yang dapat 
meningkatkan hasi belajar siswa, Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dengan 
penerapan model  VCT dalam pebelajaran PKn di kelas V MIN Merduati Banda 
Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru dan 
siswa serta hasil belajar siswa dengan penerapan model  VCT dalam 
pembelajaran PKn di Kelas V/B MIN Merduati Banda Aceh. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subjek penelitiannya 
adalah siswa kelas V/B MIN Merduati Banda Aceh yang berjumlah 38 siswa 
dengan KKM Individual 70 dan klasikal 75%, sedangkan teknik pengumpulan 
data menggunakan: (l) Lembar Observasi (2) soal post tes, (3) soal Free-tes 
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus persentase dan rumus rata-rata. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aktivitas guru pada siklus I yaitu 3, 
64%, dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 4, 57%. (2) aktifitas siswa 
pada siklus I yaitu 3, 45%, pada siklus II meningkat yaitu 4, 54% (3) Hasil 
belajar siswa pada siklus I sebesar 60, 52%, dan meningkat pada siklus II sebesar 
78, 94%. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model Value Clarification Technique sangat cocok digunakan pada pembelajaran 
PKn dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V/B MIN Merduati Banda 
Aceh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan yang selalu berkembang dan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Dalam perkembangan tersebut, guru yang 
merupakan tokoh pendidik mempunyai peran penting, karena ia merupakan orang 
yang melakukan pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan dan 
mengelola pendidikan. Oleh karena itu, maju mundurnya pendidikan sangat erat 
hubungannya dengan kemampuan para pendidik.  
Dalam rangka pendidikan nilai, keterampilan berkomunikasi perlu 
mendapat perhatian utama dan perlu didahulukan pengembanganya, hal ini dapat 
dilakukan dengan model value problem solving, dialog, diskusi kelompok 
presentasi, dan lain-lain.
1
 Sering kali nilai- nilai luhur mau ditanamkan dalam diri 
peserta didik, namun ternyata tidak dapat bertumbuh atau berkembang karena cara 
penyampaiannya atau mengomunikasikannya tidak tepat. nilai-nilai luhur bangsa 
seperti pancasila dirasakan belum mendasari tingkah laku, sikap, tutur kata bangsa 
ini, antara lain karena perasaan bangsa ini telah membeku, tidak lagi dapat merasa 
bersalah atau merasa malu, perasaan bersalah dan malu merupakan hal yang 
esensial dalam pendidikan nilai atau moral.”Orang yang tidak biasa merasa 
bersalah, praktis tidak bisa dididik.   
 
____________ 
            1 Sutario, Pembelajaran Nilai-Karakter, (Jakarta:Raja Grafinda, 2014), h. 143. 
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Hasil belajar siswa yaitu keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni 
prestasi belajar siswa disekolah yang diwujudkan dalam bentuk angka, bukti 
bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada 
seseorang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti 
menjadi mengerti.
2
 
Dari definisi diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 
adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 
dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. 
berdasarkan observasi saya selama PPL di MIN Merduati Banda Aceh, hasil 
belajar siswa di MIN Merduati Banda Aceh belum mencapai nilai Kriteria 
Kelulusan Minimal (75) pada pebelajaran PKN disebabkan kurang dalam 
menggunakan  media dan model pembelajaran  sehingga siswa kurang termotivasi untuk 
belajar. Untuk itu perlu dikembangkan suatu model pembelajaran yang inovatif 
yang dapat meningkatkan penguasaan konsep pendidikan. 
Dalam proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh model 
pembelajaran yang digunakan guru di sekolah. Salah satu model yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar dalam pembelajaran PKn (pendidikan kewarga 
negaraan ) adalah model Value Clarification Technique sering disingkat dengan 
VCT adalah pendekatan nilai di mana perserta didik dilatih untuk menemukan, 
memilih, menganalisis, memutuskan, mengabil sikap sendiri nilai-
nilai hidup yang ingin diperjuangkannya.
3
 
____________ 
2
Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar , (Jakarta : Bumi Aksara , 2011 ),  h. 30. 
3
Sutario Adisusilo, Pembelajaran Nilai ..., h. 141. 
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Peran guru juga sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran PKn untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang maksimal dalam proses pembelajaran dipastikan kinerja guru 
yang kreatif dalam merancang model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan . 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk  
melakukan sebuah penelitian yang berjudul : “Penerapan  Model pembelajaran  
Value Clarification Technique (VCT) untuk meningkatkan Hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PKn kelas V MIN Merduati Banda Aceh ”   
B.  Rumusan Masalah 
1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran PKn dengan penerapan 
model Value Clarification Technique (VCT) di kelas V MIN Merduati 
Banda Aceh? 
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan penerapan 
model Value Clarification Technique (VCT) di kelas V MIN Merduati 
Banda Aceh? 
3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn 
dengan penerapan model Value Clarification Technique (VCT) di kelas V 
MIN Merduati  Banda Aceh? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran PKn dengan 
penerapan model Value Clarification Technique (VCT) di kelas V MIN 
Merduati Banda Aceh? 
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2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan 
penerapan model Value Clarification Technique (VCT) di kelas V MIN 
Merduati   Banda Aceh? 
3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
PKN dengan penerapan model Value Clarification Technique (VCT) di 
kelas V MIN Merduati  Banda Aceh? 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti tentang penerapan 
model Value Clarification Technique (VCT)  yang dapat dilakukan dalam 
mempersiapkan diri sebagai calon pendidik dimasa yang akan datang. 
2. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan memperbaiki hasil 
belajar siswa khususnya pada pelajaran PKn di kelas V MIN Merduati 
Banda Aceh.  
3. Bagi guru 
Memberi pengalaman dan informasi kepada guru tentang model Value 
Clarification Technique (VCT) dalam pembelajaran PKn. 
4. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam melakukan perencanaan dan  
pengembangan sekolah. 
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E. Penjelasan Istilah 
     Adapun istilah-istilah yang akan dijelaskan adalah . 
1. Penerapan  
Penerapan adalah merubah atau mengganti suatu hal yang dulunya 
dianggap kurang baik atau kurang bermutu kearah yang lebih baik dan 
bermutu sehingga dengan adanya perubahan dapat diharapkan sesuatu hal 
yang lebih baik.
4
 
2. Model Value Clarification Technique (VCT) 
Value Clarification Technique bersal dari bahasa inggris dapat 
diartikan Teknik Klarifikasi  Nilai dengan  kalarifikasi nilai, peserta didik 
tidak disuruh menghafal dan tidak  “disuapi”dengan nilai-nilai yang  sudah 
ada dipilihkan pihak lain, melainkan mempertanggung jawabkan, 
mengembangkan, memilih mengambil sikap dan mengamalkan nilai-nilai 
hidupnya  sendiri.
5
 
Dengan keterangan singkatan dari VCT  ialah sebagai berikut : 
V :  Value, menanamkan nilai-nilai tertentu kepada siswa melalui cara yang 
rasional (logis) dan diterima siswa, sehingga pada akhirnya nilai tersebut 
akan menjadi milik siswa sebagai proses kesadaran moral bukan 
kewajiban moral. 
C : Clarification,menanamkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang 
dimiliki baik tingkat maupun sifat yang positif maupun negatif untuk 
selanjutnya ditanamkan ke arah peningkatan dan pencapaian target nilai, 
____________ 
               4 Adit.k.Dwi, kamus Praktis Bahasa Indonesia,(surabaya : Fajar Mulyana,2006,) h.508. 
5
Sutario Adisusilo, Pembelajaran Nilai ..., h. 145. 
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T :   Technique, mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang 
suatu nilai, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pijak menentukan 
target nilai yang akan dicapai oleh siswa. 
Selanjutnya dalam skripsi ini adapun yang  dimaksud dengan model VCT 
yaitu singkatan dari Value Clarification Technique merupakan sebuah cara 
bagaimana menanamkan dan menggali atau mengungkapkan nilai-nilai tertentu 
dari diri peserta didik, dalam mencapai dan menentukan suatu nilai yang dianggap 
baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang 
sudah ada dan tertanam dalam diri siswa.  
Maka yang dimaksud oleh peneliti model Value Clarification Technique 
(VTC) dalam penelitian ini adalah penerapan model tersebut pada siswa kelas V 
dengan dikhususkan mata pelajaran PKn dengan materi kebebasan berorganisasi 
di MIN Merduati Banda Aceh, untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Hasil Belajar  
  Menurut Roestiyah N.K menyatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat 
kemampuan anak didik dalam menerima suatu jenis pelajaran yang diberikan 
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar,
6
 sedangkan hasil belajar yang 
dimakud dalam peneliti ini berupa skor yang dicapai siswa setelah mengalami 
proses belajar yaitu dengan menerapkan model Value Clarification Tehnique 
pada mata pelajaran PKn  
 
 
____________ 
 
6
 Rostiyah N,K, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal 50. 
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4. Mata Pelajaran PKn 
Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran 
yang memang mengalami perubahan nama dengan sangat cepat karena mata 
pelajaran tersebut memang rentan terhadap perubahan politik, namun ironisnya 
nama berubah berkali- kali, tetapi secara umum serta pendekatan cara 
penyampaianya kebanyakan tidak berubah. 
Pkn adalah pendidikan kewa 
rganegaraan yang memuat  tentang norma dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,  hak asasi manusia, kemerdekaan 
mengemukakan pendapat, pancasila sebagai dasar dan ideologi negara, 
konstitusional negara RI, pelaksanaan demokrasi di indonesia, otonomi  daerah, 
globalisasi, sistem  hukum dan pradilan nasional, kewarganegaraan budaya, 
hubungan internasional, pers dalam masyarakat demokrasi.
7
 
 
____________ 
7
Hafidh  Maksum, Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidayah, ( Banda Aceh:UIN pers, 2013,) h. 1 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. MODEL PEMBELAJARAN VCT 
1. Pengertian Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 
Value Clarification Technique berasal  dari bahasa inggris dapat 
diartikan Teknik Klarifikasi  Nilai dengan  kalarifikasi nilai, peserta didik 
tidak di suruh menghafal dan tidak  “disuapi”dengan nilai-nilai yang  sudah 
ada dipilihkan pihak lain, melainkan mempertanggung 
jawabkan,mengembangkan, memilih mengambil sikap  dan mengamalkan 
nilai-nilai hidupnya  sendiri.
1
 
Value clarification technique adalah pendekatan pendidikan nilai di 
mana peserta didik dilatih untuk menemukan ,memilih, menganalisi, 
memustuskan, mengambil sikap sendiri nilai-nilai hidup yang ingin 
diperjuangkannya.
2
 Peserta didik dibantu menjernihkan, memperjelas atau 
mengklarifikasi nilai- nilai hidupnya, lewat value promblem solving, diskusi, 
dialong dan presentasi.Misalnya peserta didik dibantu menyandari nilai hidup 
mana yang sebaiknya diutamakan dan dilaksanakan, lewat pembahasan kasus-
kasus hidup yang sarat dengan konflik nilai atau moral. 
____________                                           
            
1
Sutarjo, Pembelajaran Nilai-Karakter, (Jakarta:Raja Grafinda, 2014), h. 145. 
            
2
Sutarjo adisusilo , Pembelajaran  Nilai ..., h. 143. 
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Jadi, Value Clarification Technique(VCT) memberi penekanan pada 
usaha membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatan sendiri, untuk 
meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. 
Tujuan pendekatan ini adalah: 
a. membantu peserta didik untuk menyadari dan mengidentifikasi nilai-
nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain. 
b. membantu peserta didik agara mampu berkomunikasi secara terbuka 
dan jujur dengan orang lain,berkaitan dengan nilai- nilai yang 
diyakininya. 
c. membantu peserta didik agara mampu menggunakan akal budi dan 
kesadaran emosionalnya untuk memahami perasaan, nilai- nilai dan 
pola tingkah lakunya sendiri.
3
 
2. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Value Clarification 
Technique (VCT) 
Kelebihan Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 
Mampu membina dan menanamkan nilai dan moral pada ranah internal side. 
a. Mampu mengklarifikasi atau menggali dan mengungkapkan isi pesan 
materi yang disampaikan selanjutnya akan memudahkan bagi guru 
untuk menyampaikan makna, pesan nilai atau moral. 
b. Mampu mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai moral diri siswa, 
melihat nilai yang ada pada orang lain dan memahami nilai moral 
yang ada dalam kehidupan nyata. 
____________                                           
          
3
Sutarjo adisusilo , pembelajaran  Nilai ..., h. 142. 
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c.  Mampu mengundang, melibatkan, membina, mengembangkan potensi 
diri siswa terutama mengembangkan potensi sikap. 
d.  Mampu memberikan sejumlah pengalaman belajar dari berbagai 
kehidupan. 
e. Mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi dan memadukan 
berbagai nilai moral dalam sistem nilai dan moral yang ada pada diri 
seseorang. 
f. Memberi gambaran nilai moral yang patut diterima dan menuntun 
serta memotivasi untuk hidup layak dan bermoral tinggi. 
Sedangkan Kekurangan Model Pembelajaran Value Clarification Technique 
(VCT) ialah : 
a. Apabila guru tidak memiliki kemampuan melibatkan peserta didik 
dengan keterbukaan saling pengertian dan penuh kehangatan maka 
siswa akan memunculkan sikap semu atau imitasi.  
b.   Sistem nilai yang memiliki dan tertanam guru, peserta didik, dan 
masyarakat yang kurang atau tidak baku dapat mengganggu 
tercapainya  
c. Target nilai baku yang ingin dicapai atau nilai etik.  
d. Sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengajar terutama 
memerlukan kemampuan atau ketrampilan bertanya tingkat tinggi 
yang mampu mengungkap dan menggali atau nilai yang ada dalam diri 
peserta didik.  
11 
 
 
 
e.  Memerlukan kreativitas guru dalam menggunakan media yang tersedia   
dilingkungan terutama yang aktual dan faktual sehingga dekat dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. 
 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 
 
a. Kebebasan Memilih. Pada tingkat ini terdapat tiga tahap  kegiatan 
yang harus dijalankan, yakni: 
1) Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan 
pilihan yang menurutnya baik. Nilai yang dipaksakan tidak akan 
menjadi miliknya secara penuh. 
2) Memilih dari beberapa alternatif. Artinya untuk menentukan 
pilihan dari beberapa alternatif pilihan secara bebas. 
3) Memilih dari beberapa alternatif. Artinya  pertimbangan untuk 
menentukan pilihan dari beberapa alternatif pilihan secara bebas. 
b. Menghargai. Tingkat pembelajaran Value Clarification Technique 
(VCT) pada kegiatan ini terdiri dari dua tahap, yakni: 
1)  Adanya perasaan senang dan bangga dengan nilai  yang menjadi 
pilihannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi bagian dalam 
dirinya. 
2)  Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian integral dalam 
dirinya di depan umum. Artinya, bila kita menganggap nilai itu 
12 
 
 
 
suatu pilihan, maka kita akan berani dengan penuh kesadaran 
untuk menunjukan di depan orang lain.
4
 
c. Berbuat, tahap terakhir dalam model pembelajaran Value Clarification  
Technique (VCT) terdiri dari dua tahap yakni:  
1)  Kemauan dan kemampuan untuk mencoba melaksanakannya.  
2)  Mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya. Artinya, nilai 
yang menjadi pilihan itu harus mencerminkan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Value Clarification Technique (VCT) menekankan bagaimana 
sebenarnya seorang membangun nilai yang menurut anggapanya baik, 
yang pada gilirannya nilai-nilai tersebut akan mewarnai perilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari di masyarakat. Dalam praktik pembelajaran, 
hendaknya berlangsung dalam suasana santai dan terbuka, sehingga setiap 
siswa dapat mengungkapkan secara bebas perasaannya. Beberapa hal yang 
harus diperhatikan guru dalam mengimplementasikan Value Clarification 
Technique (VCT) melalui proses dialog, antara lain: 
a) Hindari penyampaian proses pemberian nasehat, yaitu memberikan 
pesan-pesan moral yang dianggap guru baik, 
b) Jangan memaksakan siswa untuk memberikan respon tertentu 
apabila memang siswa tidak menghendakinya,  
____________                                           
            
4
Sutarjo Adisusilo , Pembelajaran  Nilai ..., h. 147. 
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c) Usahakan dialog dilaksanakan secara bebas dan terbuka, sehingga 
siswa akan mengungkapkan perasaannya secara jujur dan apa 
adanya,  
d) Dialog dilaksanakan kepada individu, bukan kepada kolompok di 
kelas,  
e) Hindari respon yang dapat menyebabkan siswa terpojok, sehingga ia 
menjadi defensive,  
f)  Tidak mendesak siswa pada pendirian tertentu,  
g) Jangan mengorek alasan siswa lebih dalam.  
h) Tidak monoton, guru tidak mendominasi seluruh waktu pesera didik, 
perataan aktivitas potensi diri serta keanekaragaman kemampuan 
peserta didik lebih dapat terlayani.
5
 
Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) mengundang dan 
melibatkan serta mendialogkan seluruh struktur potensi afektual peserta didik 
maupun struktur kognitif dan psikomotoriknya. Proses kegiatan belajar siswa 
dengan model Value Clarification Technique (VCT) dapat melatih kepekaan 
dan kemantapan keterampilan afektual serta memberikan aneka penalaman. 
Dengan keterangan singkatan dari VCT ialah sebagai berikut : 
V :  Value, menanamkan nilai-nilai tertentu kepada siswa melalui cara yang 
rasional (logis) dan diterima siswa, sehingga pada akhirnya nilai tersebut 
akan menjadi milik siswa sebagai proses kesadaran moral bukan 
kewajiban moral. 
____________                                           
            
5
Sinurat,Pendekatan Klarifikasi Nilai, (yogyakarta: Lembaga penelitian Universitas sanata 
Dharma, 2002), h.120. 
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C : Clarification,menanamkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang 
dimiliki baik tingkat maupun sifat yang positif maupun negatif untuk 
selanjutnya ditanamkan ke arah peningkatan dan pencapaian target nilai, 
T :   Technique, mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang 
suatu nilai, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pijak menentukan 
target nilai yang akan dicapai oleh siswa. 
Tabel  2.1. Tabel Sintak Model Pembelajaran Value Clarification Technique 
(VCT)
6
 
 
No Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Guru membuat atau mencari media 
stimulus, berupa contoh 
keadaan/perbuatan yang memuat nilai-
nilai kontras sesuai dengan topik atau 
tema target pembelajaran. 
Menentukan pembahasan atau 
pembuktian argumen pada pase 
ini sudah mulai ditanamkan 
target nilai dan konsep sesuai 
dengan materi pembelajaran. 
 
2. Guru melontarkan stimulus dengan 
cara membaca cerita atau menampilkan 
gambar, foto, atau film. 
Siswa menentukan argumen dan 
klarifikasi pendirian (melalui 
Pertanyaan guru dan bersifat 
individual,kelompok, dan 
klasikal). 
3. Guru memberi kesempatan beberapa 
saat kepada siswa berdialog sendiri 
atau sesama teman sehubungan dengan 
stimulus tadi. 
Siswa melaksanakan dialog 
terpimpin melalui pertanyaan 
guru, baik secara individual 
,kelompok atau klasikal. 
4. Guru mampu merangsang, 
mengundang, dan melibatkan potensi 
afektual siswa. 
Siswa melaksanakan hal yang 
terjangkau oleh pengetahuan dan 
potensi afektual siswa (ada 
dalam lingkungan kehidupan 
siswa). 
 
 
 
 
____________                                           
6 Sutarjo adisusilo , pembelajaran  Nilai ..., h. 147. 
 
15 
 
 
 
 
 
B. Hasil Belajar dan Faktor yang Mempengaruhi  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Setiap orang memerlukan ilmu pengetahuan, dan pengetahuan itu 
tidak tercapai begitu saja tanpa usaha yang dilakukan, salah satu usaha 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yaitu dengan belajar.
7
 Belajar 
merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang  untuk memperoleh 
suatu perubahan yaitu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan- perubahan tersebut akan nyata dalam seluru aspek 
tingkah laku. 
Proses belajar mengajar akan senantiasa merupakan proses 
interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni guru sebagai pihak yang 
mengajar dan siswa sebagai pihak yang diajar. Dari proses belajar 
mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, yang pada umumnya disebut hasil 
belajar. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki setelah ia menerima 
pengalaman. Jadi hasil belajar adalah akibat dari suatu aktivitas yang dapat 
diketahui perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan 
nilai sikap melalui ujian tes. 
____________                                           
             
7
 Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta : PT Rineka 
Cipta, 2003), h.1. 
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Dengan tujuan memperoleh perubahan dalam dirinya, yaitu 
perubahan tingkah laku dan pengetahuan.Tingkah laku manusia terdiri dari 
sejumlah aspek, hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada 
aspek tersebut.Pengetahuan, pengertian, keterampilan , apresiasi, emosion
al hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, aspek tersebut 
mempegaruhi perubahan tingkahlaku.
8
 
Menurut sudjana hasil belajar pada hakikatnya adalah”perubahan 
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup 
bidang kognitif, afektif  dan psikomotor”.9 Hasil belajar yang peneliti 
maksud dalam penelitian ini adalah peruabahan perilaku siswa melalui 
bakat pengalaman setelah mengikuti pembelajaran PKn. 
2. Faktor-faktror Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor yang 
terdapat dalam diri siswa, dan faktor yang ada diluar diri siswa. Faktor 
internal berasal dari dalam diri anak bersifat biologis, sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang sifatnya dari luar diri siswa.
10
 
a.  Faktor Internal  
Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan 
keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau 
melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain 
____________                                           
           
8
Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajar,  (Jakarta : Bumi Aksara , 2011) , h.30. 
              
            
9
Sudjana, dkk, Penialain Hasil Belajar,  (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005) , h 3. 
             
            
10
Slameto, Belajar  dan Faktor-Faktor,...,h.54. 
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pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaannya kurang sehat. Untuk 
menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi harus cukup. Hal ini 
disebabkan, kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan keadaan 
jasmani lemah yang mengakibatkan lekas mengantuk dan lelah. 
Faktor psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar. 
Faktor-faktor tersebut diantaranya: Adanya keinginan untuk tahu,  Agar 
mendapatkan simpati dari orang lain, Untuk memperbaiki kegagalan, 
 Untuk mendapatkan rasa aman. 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut 
mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua, 
sekolah, dan masyarakat. 
1) Faktor yang berasal dari orang tua   
Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagi 
cara mendidik orang tua terhadap anaknya. Dalam hal ini dapat 
dikaitkan suatu teori, apakah orang tua mendidik secara demokratis, 
prosedur demokratis, otoriter, atau cara laisses faire. Cara atau tipe 
mendidik yang dimikian masing-masing mempunyai kebaikannya dan 
ada pula kekurangannya.berarti orang tua melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang positif kepada anak untuk dapat diteladani. Orang 
tua juga selalu memperhatikan anak selama belajar baik langsung 
maupun tidak langsung, dan memberikan arahan-arahan manakala 
akan melakukan tindakan yang kurang tertib dalam belajar. 
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2) Faktor yang berasal dari sekolah yang mempengaruhi hasil belajar. 
Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata 
pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru 
banyak menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang 
menyangkut kepribadian guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap 
mata pelajaran, karena kebanyakan anak memusatkan perhatianya 
kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai yang 
diperolehnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan, 
kemampuan, dan kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari 
pengaruh atau campur tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi 
tugas guru untuk membimbing anak dalam belajar.  
3)  Adapun faktor yang berasal dari masyarakat ialah. 
Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor 
masyarakat bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan 
anak. Pengaruh masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung 
atau tidak mendukung perkembangan anak, masyarakat juga ikut 
mempengaruhi. 
 
C.  Pengertian Pembelajaran PKn dan Ruang Lingkup Materi kelas V 
Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran 
yang memang mengalami peubahan nama dengan sangat cepat karena 
mata pelajaran tersebut memang rentan terhadap perubahan politik, namun 
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ironisnya nama berubah berkali-kali, tetapi secara umum serta 
pendekatancara penyampaianya kebanyakan tidak berubah. Dari sisi isi 
misalnya, lebih menekankan pengetahuan untuk dihafal dan bukan materi 
pembelajaran yang mendorong berpikir apalagi berpikir kritis siswa.  
Dari segi pendekatan yang lebih ditonjolkan adalah pendekatan 
politis dan kekuasaan. Dari segi pembelajaran atau sistem 
penyampaiannya lebih menekankan pada pembelajaran satu arah dengan 
dominasi guru yang lebih menonjol sehingga hasilnya sudah dapat diduga, 
yaitu verbalisme yang selama ini sudah dianggap sangat melekat pada 
pendidikan umumnya di Indonesia.
11
 
Adapun ruang lingkup Materi PKn kelas V meliputi : 
1. Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), Wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, pentingnya Keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
2. Peraturan Pusat dan Peraturan Daerah, peraturan, peraturan pusat, 
peraturan Daerah, proses pebuatan Peraturan Pusat dan Peraturan 
Daerah, pelaksanaan pearaturan. 
3. Kebebasan Berorganisasi, Organisasi, Organisasi di Lingkungan 
Sekolah dan Masyarakat, Kebebasan Beroganisasi, Peran serta dalam 
Organisasi di sekolah. 
4. Menghargai Keputusan Bersama, Keputusan,Pengambilan Keputusan, 
Melaksanakan Keputusan Bersama.
12
 
 
Sedangkan  Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah: 
a. Membentuk kecakapan partisipatif yang bermutu dan bertanggung 
jawab. 
b. Menjadi warganegara yang baik dan demokratis. 
____________                                           
                         
11
Wahab, Evaluasi Pengajaran PKn, ( Bandung: IKIP Bandung, 2007), h.35. 
 
            
12
Suharsanto, Pendidikan  Kewarganegaraan Untuk SD kelas V , ( Jakarta  : Erlangga 
2006), h.1. 
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c. Mampu berpikir komprehensif, analitis dan kritis. 
d. Membentuk siswa yang memiliki good and responsible citizen. 
Selanjutnya adapun materi pokok yang saya cantumkan dalam 
penelitian skripsi saya dengan menggunakan model pembelajaran value 
clarification technique (VCT) ialah: Kebebasan Berorganisasi  
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
3. Memahami kebebasan 
berorganisasi 
3.1 Mendeskripsikan pentingnya organisasi 
3.1 Menyebutkan contoh organisasi 
di lingkungan sekolah masyarakat 
3.3 Menampilkan peran serta dalam 
memilih organisasi di sekolah
13
 
 
a. Organisasi 
Salah satu contoh sederhana dari organisasi adalah pengurusan kelas. 
Pengurus kelas bertugas mengurus dan mengatur kelas tempat belajar. Pada 
awal tahun pelajaran baru, umumnya kita memilih pengurus kelas. Siapa saja 
pengurus kelas anda? Pengurus kelas umumnya terdiri dari ketus kelas, wakil 
ketua, sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi. 
Selain memiliki pengurus dan anggota, sebuah organisasi juga harus 
memiliki tujuan. Tujuan dibentuknya organisasi adalah agar kegiatan 
organisasi berjalan degan lancar, dan para anggota dapat mengerti tugas dan 
____________                                           
             13 Suharsanto,pendidikan,..., h2. 
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tanggung jawab sebagai anngota. Diharapakan dalam sebuah organisasi, para 
anggota dapat menjalin kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan 
b. Organisasi di lingkungan sekolah dan masyarkat. 
1)  pengertian organisasi di lingkungan sekolah. 
Ada beberapa jenis organisasi yang ada di lingkungan sekolah. 
Organisasi-organisasi tersebut biasanya diikuti dan dilakukan oleh guru-
guru, siswa, dan orang tua siswa atau komite sekolah. Organisasi-
organisasi yang ada di lingkungan sekolah anatara lain, koperasi sekolah, 
usaha kesehatan sekolah, dokter kecil, palang merah remaja, perpustakaan, 
tim olahraga, tim kesenian, komite sekolah, kelompok belajar, dan lain-
lain. 
2)  pengertian organisasi di lingkungan masyarakat. 
Organisasi-organisasi yang ada di lingkungan masyarakat biasanya 
dibentuk dan dilaksanakan oleh warga lingkungan tersebut. Tetapi ada 
juga organisasi yang berasal dari luar lingkungan masyarakat sekitar atau 
cabang organisasi dari tempat lain. 
c. Pengertian kebebasan berorganisasi 
Kebebasan berarti kemerdekaan untuk bertindak sesuai dengan 
kemauan hati. Namun, kebebasan kita hendaknya tidak menggunkan 
kebebasan orang lain. Kita sebaiknya menggunakan kebebasab secara 
bertanggung jawab. Mengunakan kebebasan secara bertanggung jawab 
merupakan perwujudan dari sikap menghormati kebebasan orang lain 
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untuk melaksanakan hak dan kewajibannya. Salah satu contoh kebebasan 
kita adalah bebas memilih organisasi, baik yang ada di lingkungan sekolah 
maupun di lingkungsn masyarakat.  
Kebebasan berorganisasi artinya hak asasi seseorang untuk 
memilih atau bergabung dengan suatu orgnisasi yang sesuai dengan hati 
nuraninya. Jadi tidak ada orang yang berhak melarang seseorang untuk 
berorganisasi. 
d. Peran serta dalam organisai di sekolah 
Salah satu contoh organisasi di sekolah ialah adanya koperasi sekolah 
yang di kelola oleh guru, dan siswa. Akan tetapi untuk berpartisipasi dalam 
sebuah organisasi tidaklah mudah. Bila tidak ada kerja sama, kejujuran, 
keterbukaan maka organisasi tersebut tidak akan berjalan dengan sebagaiman 
mestinya.Untuk itu di perlunya kerja sama tim untuk mencapai sebuah 
kesuksesan dalam beroganisasi.
14
 
 
D. Penerapan Model pembelajaran Value Clarification Technique ( VCT) 
dalam PKn di MI 
Mata pelajaran yang lebih menitik beratkan pada ranah afektif seperti 
pendidikan kewarganegaraan, sangat tepat menggunakan model pembelajaran 
Value Clarification Techinique . Pendidikan kewarganegaraan dan mata 
pelajaran sejenis berada pada ranah sikap yaitu wahana penanaman nilai, moral 
dan norma-norma baku seperti rasa sosial nasionalisme, bahkan sistem 
keyakinan. Pendidikan kewarganegaraan seharusnya mampu mengeksplorasi 
wilayah dalam diri seseorang (internal side), dan salah satu hasil dari internal 
side adalah sikap.Sikap merupakan posisi seseorang atau keputusan seseorang 
____________                                           
           
14
Suharsanto, Pendidikan ,...,h.75. 
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sebelum berbuat, sehingga sikap merupakan ambang batas seseorang antara 
sebelum melakukan sesuatu perbuatan atau berperilaku tertentu.Untuk 
mengubah sikap inilah maka sangat tepat menggunakan pembelajaran salah 
satunya adalah Value Clarification Techique. 
Selanjutnya melalui penerapan model pembelajaran model value 
clarification technique(VCT) dalam mata pelajaran PKn kelas V di MIN 
Merduati Banda Aceh, siswa dapat menginternalisasikan nilai-nilai yang di 
anggap baik bagi siswa, kemudia diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran PKn menurut peneliti sangat berkaitan  dengan model value 
clarification technique(VCT). 
Siswa tidak hanya di suruh menghafal nilai-nilai pancasila saja , akan 
tetapi bagaimana siswa di sini mampu memahami nilai-nilai pancasila, 
selanjutnya dapat ber dialog dengan teman sekelas siswa , model pembelajaran 
value clarification technique (VCT) , menjadi solusi bagi siswa, dimana 
terdapat beberapa tehnik khusus untuk berdialog,   di antaranya  bagaimana 
cara menghargai pendapat teman sekelas nya  pada saat dialog berlangsung,  
Melalui model valeu calrification tehnique (VCT ) siswa dapat memilih 
nilai-nilai, yang bisa di internalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
dalam proses pembelajaran, guru membagikan koran atau wacana, tetang isu- 
isu kerukunan antar umat beragama, atau degan isu-isu keutuhan ketahanan 
NKRI, selanjut nya guru membagikan siswa dalam beberapa kelompok, guru 
membagikan wacana yang berbeda-beda di setiap kelompok, siswa berdiaolog 
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dengan teman kelompok siswa, kemudian siswa mendemostrasikan hasil kerja 
kelompok ke depan kelas. 
Di akhir pembelajaran guru bersama siswa menarik kesimpulan, dengan 
menayakan sebaiknya nilai- nilai apa yang bisa kita ambil wacana tersebut 
untuk kita internalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, siswa lebih mandiri 
dan tidak ketergantungan sepenuhnya pada guru bidang studi PKn, guru hanya 
mengarahkan siswa, siswa lebih kritis dalam  menanggapi suatu persoalan, 
permasalahan, isu-isu dalam wacana tersebut,  
Melalui penerapan model pembelajaran value clarification technique 
(VCT) siswa  selama ini beranggapan bahwa pembelajarn PKn membosankan, 
dapat mengubah paradigma siswa, sehingga siswa lebih aktif, lebih menarik, 
dan suasana kelas lebih hidup dalam proses pembelajaran PKn berlangsung. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian  
 Rancangan penelitian ini adalah sebuah prosedur penelitian yang akan 
dilakukan dalam kegiatan penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
1
 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama.
2
 Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk 
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi dikelas dan meningkatkan kegiatan 
nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya.
3
 
 Adapun tahapan dalam penelitian tindakan kelas ini di mulai dari tahapan 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi tindakan 
yang diikuti perencanaan ulang. Adapun rancangan penelitian tindakan kelas 
(PTK) dapat di lihat pada gambar berikut ini : 
 
 
 
____________ 
 
1
 Rochiati  Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, Untuk Meningkatkan 
Kinerja Guru Dosen, Cet III, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 4. 
 
2
 Suharsimi Arikunto  dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.3. 
  
3
 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:  Rajawali Pers, 2012), h. 45. 
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas. 
Adapun langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Perencanaan tindakan (Planning) 
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di 
mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam tahap 
perencanaan ini peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat instrument 
perencanaan 
SIKLUS I refleksi pelaksanaan 
pengamaatan 
perencanaan 
pelaksanaan refleksi SIKLUS II 
pengamatan 
Dst 
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pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama 
tindakan berlangsung.
4
 
2. Pelaksanaan tindakan (Acting) 
Tahap kedua dari Penelitian Tindakan Kelas adalah pelaksanaan. 
Menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap satu yaitu melakukan 
tindakan di kelas. Pada tahap ini, tindakan harus sesuai dengan rencana, tetapi 
harus terkesan ilmiah dan tidak rekayasa. Tindakan yang dilakukan adalah 
sebagai upaya perubahan yang dilakukan. 
3. Pengamatan tindakan (Observing) 
Tahap ketiga ini kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 
Sebetulnya sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan 
pelaksanaan tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu 
tindakan sedang dilakukan. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang 
sama.
5
 Pada langkah ini penulis harus menguraikan jenis data yang 
dikumpulkan, cara mengumpulkan dan alat atau instrument pengumpulan 
data. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali 
apa yang sudah dilakukan. Tahap refleksi ini dilakukan untuk mengingat dan 
____________ 
 
4
 Suharsimi Arikunto  dkk, Penelitian Tindakan…, h. 17. 
 
5
 Suharsimi Arikunto  dkk, Penelitian Tindakan…, h.19. 
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merenungkan suatu tindakan persis yang telah dicatat dalam observasi. Tahap 
ini juga dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tujuan peneliti.  
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN Merduati  
Banda Aceh. Siswa kelas V/B MIN Merduati Banda Aceh berjumlah 38 
siswa. Yang terdiri dari 23 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik ini dipergunakan untuk mencari dan mengumpulkan data 
lapangan mengenai masalah yang dibahas. Untuk itu penulis menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
  Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan pengamatan 
langsung, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek, 
dengan menggunakan seluruh alat indra melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba dan pengecap.
6
 Observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah  mengamati aktivitas yang dilakukan siswa dan guru 
selama proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Dalam hal ini, yang 
____________ 
 
6
 Sutrisno  Hadi. Metodologi Research. (Yogyakarta: UGM. 1997),  h. 56. 
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menjadi guru adalah  Hendra Mulya (peneliti) dan yang menjadi pengamat 
adalah guru bidang studi PKn. 
2. Test 
  Tes merupakan instrument penelitian untuk mengukur ada atau 
tidaknya serta besarnya kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi 
sampel yang diteliti. Tes berfungsi untuk mengukur hasil belajar siswa, dalam 
bentuk nilai atau skor. Tes yang digunakan meliputi pre-test (tes awal) dan 
post-test (tes akhir). 
D. Instrumen Penelitian 
 Adapun instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar Observasi Aktivitas guru dan Siswa 
Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
digunakan untuk mengetahui aktivitas fisik yang dilakukan oleh guru dan 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Pengisian lembar 
pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom 
yang sesuai dengan gambaran yang diamati. Lembar observasi diberikan 
kepada pengamat (obsever) untuk mengamati setiap kegiatan selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Soal Pre-test dan Post-test 
  Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang 
perkalian sebelum diajarkan dengan metode jarimatika dikombinasikan 
dengan model direct instruction.. Kemudian post-test dilakukan untuk 
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mengetahui kemampuan siswa setelah penggunaan metode jarimatika 
dikombinasikan dengan model direct instruction. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Lembaran Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
 Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar pengamatan 
yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Data aktivitas ini berguna 
untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran yang 
diterapkan dengan menggunakan model VCT, kemudian untuk memperoleh 
presentase hasil belajar siswa dan guru didapatkan dengan menggunakan rumus 
rata-rata sebaggai berikut:  
 
 Analisis ini digunakan dengan rumus rata-rata: 
 
   
   
 
 
Keterangan:  
x = Nilai rata-rata 
∑X = Jumlah skor keseluruhan 
N    = Jumlah individu skor.
7
 
 
 
____________ 
7
 Jemmy Rumengan, dkk. Statistik Penelitian, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 
2013), h. 51. 
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2. Analisis data observasi aktivitas guru dan siswa 
Hasil pengamatan guru dan siswa dalam mengelola pembelajaran  
dianalisis dengan menggunakan: 
1,00 ≤ TKG < 1, 50 gagal  
1,50 ≤ TKG < 2, 50 kurang  
2,50 ≤ TKG < 3, 50 cukup  
3,50 ≤ TKG < 4, 50  baik 
4,50 ≤ TKG < 5, 00 sangat baik8 
Keterangan: TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru 
Kemampuan yang diharapkan dari aktivitas siswa dan aktivitas 
pengamatan guru dalam mengolah pembelajaran adalah apabila skor dari 
setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik. 
3. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Efektifitas pembelajaran dapat ditentukan dengan menggunakan 
analisis data hasil belajar siswa secara deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa. Data yang dianalisis untuk 
mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa adalah data post test dan pre 
test. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MIN Merduati  
Banda Aceh, setiap siswa dikatakan tuntas belajar (ketuntasan individu) jika 
siswa tersebut sudah mencapai nilai KKM PKn pada materi kebebasan 
____________ 
8
 Sukardi, Metode Penelitian Kompetensi dan prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 
h. 169. 
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beroganisasi  adalah 70, sedangkan tuntas belajar secara klasikal, apabila di 
kelas tersebut nilai siswa mencapai ≥ 75% siswa yang sudah tuntas belajar. 
 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan 
hasil belajar melalui penerapan model Value Clirification Technique (vct) 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn. 
Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa, maka dapat 
dianalisis dengan menggunakan rumus presentase: 
   
 
 
       
Keterangan: P = Angka Presentase yang dicari 
 F = Frekuensi siswa yang menjawab benar 
 N = Jumlah Siswa Seluruhnya 
 100% = Bilangan Tetap.
9
 
Tabel 3.1. Klasifikasi Nilai
10
 
Nilai % Kategori penilaian 
80-100 Baik Sekali 
66-79 Baik 
56-65 Cukup 
46-55 Kurang 
0-45 Gagal 
 
____________ 
 
9 Sudjana, Metodelogi Statistika, (Bandung: Tarsito, 1992) ,h. 69. 
10
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 43. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian   
Penelitian ini dilakukan di MIN Merduati Banda Aceh yang terletak di jalan 
T. Hasyim Banda Aceh No. 19 Kampung Mulia Kecamatan Kuta Alam Banda 
Aceh Lembaga pendidikan yang berciri khas agama islam tingkat dasar ini 
dulunya berada dikelurahan Merduati Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh. 
Diresmikan pada tahun 1957 dengan kepala madrasah pertama Bapak Ismail 
Arsyad, dari tahun 1957 sampai sekarang, madrasah ini sudah dipimpin oleh 12 
orang (4 orang laki-laki dan 8 orang perempuan), dan sekolah tersebut saat ini 
dipimpin oleh Ibu Hilmiati, S. Ag, MA. 
Madrasah Ibtidayah Negeri Merduati merupakan salah satu sekolah 
madrasah di Kota Banda Aceh yang mengalami musibah gempa bumi dan 
tsunami pada tahun 2004 silam, musibah itu tidak hanya menghancurkan 
bangunan madrasah ini juga kehilangan 9 orang guru dan ratusan siswanya. Pasca 
tsunami MIN Merduati  ini mendapat bantuan madrasah baru dari negara Autralia. 
Sekarang Madrasah ini mempunyai fasilitas yang terdiri dari 10 ruang belajar, 
mushalla dan kantor dewan guru dan masih banyak fasilitas-fasilitas lainnya. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti menjumpai kepala sekolah terlebih 
dahulu untuk menerima izin melakukan penelitian sekaligus memberikan surat 
pengantar dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan keguruan  Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry pada hari kamis 30 April 2017 serta pada tanggal 6 April 2017, dan 13 
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April, peneliti diberikan izin untuk mengajar dikelas V /B. Dari hasil 
pengumpulan data diperoleh data-data sebagai berikut: 
1. Sarana dan prasarana 
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar 
mengajar di sekolah. Lengkap tidaknya fasilitas akan mempenaruhi keberhasilan 
program pendidikan. Peningkatan pengajar pada MIN Merduati Banda Aceh 
terlaksanakan dengan adanya sarana dan prasarana, sebagai mana dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.1. keadaan sarana dan prasarana  di MIN Merduati  Banda Aceh 
No Nama Fasilitas Jumlah Kondisi 
1 Ruang kepala sekolah 1 Baik 
2 Ruang guru 1 Baik 
3 Ruang tata usaha 1 Baik 
4 Ruang belajar 10 Baik 
5 Perpustakaan 1 Baik 
6 Aula 1 Baik 
7 Ruang olah raga 1 Baik 
8 Balai- balai pengajian 6 Baik 
9 Gudang 4 Baik 
Sumber: Tata Usaha MIN Merduati  Banda Aceh Tahun 2016 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa, sarana dan prasarana 
pengajaran memang belum sempurna, hal ini belum tersedianya ruang 
laboratorium, serta ruang belajar yang belum mencukupi, walaupun sedang dalam 
pembangunan. MIN Merduati  Banda Aceh telah memiliki gedung sendiri dengan 
kontruksi bangunan permanen. 
2. Keadaan Guru dan Karyawan 
Tenaga guru yang berada di MIN Merduati  Banda Aceh berjumlah 40 
orang, yang terdiri dari 26 orang guru tetap dan 8 orang guru honorer, pengawai 
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tetap 2 orang dan pegawai tidak tetap 4 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.2. Data Keadaan Tenaga Kependidikan MIN Merduati Banda 
Aceh 
No Jabatan Jumlah 
1 Guru Tetap 26 
2 Guru Honor 8 
3 Peg. TU tetap 2 
4 Peg. TU tidak tetap 2 
5 Pesuruh 1 
 
2. Keadaan siswa 
 Jumlah keseluruhan siswa untuk tahun pelajaran 2016/ 2017 adalah 568 
siswa. Untuk lebuh jelasnya pada tabel 4.3 jumlah siswa keseluruhan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3. Keadaan Siswa/ Siswi MIN Merduati Banda Aceh 
 
No 
 
Kelas 
 
Pembagian kelas 
A B C JUMLAH  
1 I 39 39 - 78 
2 II 40 40 - 80 
3 III 27 26 25 78 
4 IV 42 41 42 125 
5 V 43 38 44 125 
6 VI 41 41 - 82 
                        Jumlah siswa                                              568 
Sumber: Tata usaha MIN Merduati Banda Aceh Tahun 2016 
Berikut rincian sarana kelas MIN merduati Banda Aceh,  
a. jumlah siswa kelas 1 (satu) sebanyak 78 , masing- masing dibagi dalam 2 
kelas yaitu kelas IA dengan jumlah siswa 39 dan kelas IB dengan jumlah 
siswa 39 . 
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b. jumlah siswa kelas II (dua ) sebanyak 80 , masing- masing dibagi dalam 2 
kelas yaitu kelas IIA  dengan jumlah siswa 40 dan kelas IIB 40, khusus 
kelas 2 masuk kelas mulai jam 11.00 wib ,dikarenakan  jumlah sarana 
kelas yang tersedia sebanyak 10 ruang kelas. 
c. Jumlah siswa kela III (tiga ) sebanyak 78 , masing- masing dibagi dalam 3 
kelas yaitu kelas IIIA dengan jumlah siswa 27, kelas IIIB dengan jumlah 
siswa 26 dan kelas IIIC dengan jumlah siswa 25, khusus kelas III mereka  
masuk kelas mulai jam 13.00 wib , dikarenakan jumlah sarana kelas tidak 
mencukupi, jumlah kelas yang tersedia 10 kelas. 
d. Jumlah siswa kelas IV ( empat  ) sebanyak 125 , masing – masing dibagi 
dalam 3 kelas, yaitu kelas IVA dengan jumlah siswa 42 , kelas IV B 
sebanyak 41  siswa dan kelas IVC sebanyak 42 siswa. 
e.  Jumlah siswa kelas V ( lima ) sebanyak 125, masing – masing dibagi 
dalam 3 kelas, yaitu kelas VA dengan jumlah siswa 43 , kelas VB dengan 
jumlah siswa 38, dan kelas VC dengan jumlah siswa 44. 
f. Jumlah siswa kelas VI ( enam  ) sebanyak 82, masing – masing dibagi 
dalam 2 kelas, yaitu kelas VIA dengan jumlah siswa 4 ,dan  kelas VIB 
dengan jumlah siswa 41. 
Berdasarkan  rincian sarana kelas di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan jumlah keseluruhan siswa MIN merduati 568 siswa, tidak dapat 
menampung siswa secara keseluruhan dikarenakan jumlah sarana kelas yang 
tersedia sebanyak 10 kelas, untuk mengatasi permasalahan tersebut ibu kepala 
MIN merduati Ibu Hilmiati, S. Ag, MA, berinisiatif dengan membagi jadwal 
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masuk kelas, untuk kelas II masuk kelas pada jam 11.00 wib setelah kelas I 
pulang, sedangkan untuk kelas III masuk kelas pada jam 13.30 wib  tepatnya 
setelah jam pulang sekolah selesai, untuk itu masih diperlukan kelanjutan 
pembanguna terutama pebagunan sarana kelas, supaya dalam proses pembelajaran 
sama rata. Walaupun demikian proses belajar mengajar tetap berjalan seperti 
biasanya meskipun kelasnya  tidak cukup, siswa-  siswa tetap berpretasi, bentuk 
bangunan fisik kelas dalama kondisi bagus.  
 
B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Proses pelaksanaan dan pengumpulan data diselenggarakan di MIN 
merduati Banda Aceh kelas V/B pada tanggal 6 April s/d 13 April 2017. Proses 
pembelajaran yang digunakan adalah  materi kebebasan Berorganisasi dengan 
menggunakan model VCT dikelas V/B.  
Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung 
kesekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan 
wali kelas V/B tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti 
mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari lembar observasi 
aktivitas siswa, lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, soal tes awal, soal tes akhir, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan kuis. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan, dengan setiap siklus 
terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Penelitian ini diamati oleh tiga orang pengamat, yaitu: Ibu Fauzah S.Pd.I yang 
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merupakan wali kelas V/B yang membantu penulis dalam mengamati kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran. Sedangkan pengamat yang lainnya adalah  
Nurul Rahma, dan Musliati yang merupakan mahasiswa PGMI yang membantu 
peneliti mengamati aktivitas siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung. 
Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri.  
C. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian dilakukan selama dua hari, yaitu tanggal 6 dan 13 April 2017. 
Pada hari pertama melakukan penelitian, peneliti tidak langsung melakukan 
pembelajaran, akan tetapi memberikan pree-test kepada siswa, yaitu tentang 
materi kebebasan berorganisasi. Jumlah siswa dalam kelas V/B ini adalah 38. 
Pree-test dilakukan pada tanggal 4 April 2017. Tes ini diberikan untuk 
mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki siswa. Adapun hasil pree-tes bahwa 
hanya ada 8 siswa (21%)  yang tuntas belajar pada materi kebebasan 
berorganisasi. Sedangkan 30 siswa (78%) lainnya masih belum tuntas belajar pada 
materi kebebasan berorganisasi. Berdasarkan KKM yang ditetapkan yaitu 70 ini 
berarti kemampuan siswa secara klasikal belum mencapai 75%, maka untuk siklus 
I guru harus mempersiapkan RPP, LKS, instrumen tes, lembar observasi aktivitas 
siswa, dan lembar observasi kemampuan guru . 
1. Siklus I 
Siklus I terdiri atas tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
tahap pengamatan, dan refleksi. 
a. Tahap Perencanaan 
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Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal,  yaitu RPP I dengan 
mengacu pada silabus. Selain itu, peneliti juga menyiapkan alat dan bahan 
pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran baik RPP, LKS, instrumen tes 
(tes awal dan tes akhir), lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar observasi 
kemampuan guru yang semuanya dapat dilihat pada lampiran.   
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) 
Tahap pelaksanaan (tindakan) RPP I dilakukan pada tanggal 6 April 2017. 
Pada penelitian ini guru kelas V/B MIN Merduati yang bertindak melakukan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dibagi kedalam tiga tahap, yaitu 
pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup). Tahap-
tahap tersebut sesuai dengan RPP I . 
Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan motivasi 
dan apersepsi. Yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang 
diharapkan serta menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan materi 
sebelumnya, juga mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya 
menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, 
serta diakhiri menjelaskan model VCT.  
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini siswa dibagi ke dalam 
6 kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang siswa untuk setiap kelompok. 
Kemudian guru menyajikan materi kebebasan berorganisasi dengan menggunakan 
model VCT. Selanjutnya guru membagikan LKS dan menjelaskan tentang cara  
cara pengisian LKS I, serta meminta siswa untuk mendiskusikan dan 
menyelesaikan LKS I dengan materi yang telah di bagikan di setiap kelompok . 
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Selama proses diskusi berlangsung guru bertugas sebagai fasilitator, yaitu 
membantu siswa- siswi jika mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Guru berkeliling mengawasi masing- masing kelompok saat bekerja, sambil 
mengevaluasi proses pembelajaran jika ada siswa yang ribut atau mengerjakan 
aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran guru langsung membimbing dan 
mengajak siswa untuk belajar dengan baik. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini guru 
menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum paham, dan meminta kepada 
siswa untuk bertanya jika ada yang kurang paham tentang materi yang telah 
dipelajari. Selanjutnya siswa menarik kesimpulan hasil pembelajaran dengan 
bimbingan guru, serta memberikan reward  kepada kelompok yang aktif dalam 
pembelajaran dan memberikan semangat kepada kelompok yang lain. Kemudian 
guru menegaskan kembali kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan 
meminta siswa untuk duduk pada posisi semula. Diakhir pembelajaran guru 
memberikan soal untuk mengukur kemampuan siswa setelah proses pembelajaran. 
c. Tahap pengamatan (observasi) 
Selama proses kegiatan pembelajaran siklus I dilakukan observasi tahap 
aktivitas guru dan siswa serta mencatat semua hal-hal yang terjadi selama 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan untuk dijadikan 
bahan masukan dan refleksi sebagai penyempurnaan pada tabel 4.5 berikut: 
1. Pengamatan aktivitas guru 
Hasil pengamatan aktivitas guru siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Mengajar dengan 
Menggunakan Model VCT  
 
No  Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5 
I  Pendahuluan       
1. 
2. 
 
 
3. 
Kemampuan  membuka pelajaran  
Kemampuan menyampaikan 
tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan model VCT 
Kemampuan menginformasikan 
langkah-langkah pembelajaran 
   
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
II Kegiatan inti       
1. 
 
 
 
2. 
 
3. 
 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
 
8. 
 
 
 
Kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi tentang  
(Memahami kebebasan 
berorganisasi ) 
Kemampuan guru dalam 
memotivai siswa  
Kemampuan guru dalam 
membagikan kelompok secara 
heterogen. 
Kemampuan guru dalam 
mengelola kelas 
Kemampuan guru dalam 
menggunakan waktu 
Kemampuan guru dalam 
merespon siswa  
Kemampuan guru dalam 
menciptakan suasana belajar yang 
aktif 
Kemampuan guru memberikan 
penguatan terhadap hasil belajar 
siswa 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
III Penutup      
1. 
 
2. 
 
3. 
Kemampuan menutup 
pembelajaran 
Kemampuan menyimpulkan 
materi ajar  
Menyampaikan pesan moral 
  √ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 Jumlah   15 36  
 Nilai Rata-rata                                                           3,64 
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     = 
                      
                    
 
18 + 36 = 51 
 = 
   
  
  
 = 3,64 
Keterangan:  
1. 1,00 ≤ TKG < 1,50 (gagal ) 
2. 1,50 ≤ TKG < 2,50 (kurang ) 
3. 2,50 ≤ TKG < 3,50 (cukup) 
4. 3,50 ≤ TKG < 4,50 (baik) 
5. 4,50 ≤ TKG < 5,00 (sangat baik) 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas guru yang 
diperoleh selama proses belajar mengajar berlangsung pada siklus I dengan 
menggunakan model VCT mendapat nilai 3, 64 yang termasuk dalam kategori 
baik . 
1. Pengamatan aktivitas siswa 
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar dengan 
Menggunakan model VCT  
        
No  Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5 
I Pendahuluan       
1. 
 
2. 
 
Memperhatikan guru ketika membuka 
pelajaran 
Menjawab pertanyaan 
guru pada kegiatan appersepsi 
 
 
  
 
√ 
 
√ 
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      = 
                      
                    
 
18 + 20  = 38 
  = 
  
  
  
 = 3,45 
      Keterangan:  
1. 1,00 ≤ TKG < 1,50 (gagal ) 
2. 1,50 ≤ TKG < 2,50 (kurang) 
3. 2,50 ≤ TKG < 3,50 (cukup) 
4. 3,50 ≤ TKG < 4,50 (baik) 
3. 
 
 
 
Memberikan pertanyaan/memjawab 
pertanyaan guru pada kegiatan 
motivasi 
 √ 
 
 
 
II Kegiatan inti       
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
Memperhatikan saat guru menjelaskan 
materi pelajaran  
Bertanya jawab tentang materi yang 
diajarkan. 
Keaktifan dan kekompakan dalam satu 
kelompok. 
Keberanian mengumukakan materi 
kedepan kelas 
Menjawab secara tepat pertanyaan 
guru sesuai materi yang dipelajari  
Keberanian mengemukakan pendapat 
   
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
III Penutup      
1. 
 
2. 
Mendengarkan penegasan akhir dari 
guru  
Mengumpulkan hasil kerja siswa 
  √ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 Jumlah   21 20  
 Nilai Rata-rata                     3,45  
44 
 
 
 
5. 4,50 ≤ TKG < 5,00 (sangat baik)       
Tabel 4.6 hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar dengan 
menggunakan model VCT pada siklus I mendapat nilai rata-rata 3,45 dan 
termasuk kategori baik . 
2. Hasil Tes siklus I 
Tes diberikan oleh peneliti kepada siswa disetiap akhir proses 
pembelajaran. Tes yang diberikan terdiri dari soal berbentuk choise  dan essay. 
Hasil tes belajar siswa yang diperoleh pada siklus I pada materi kebebasan 
beroganisasi , nilai ketuntasan belajara secara klasikal yang ditentukan disekolah 
pada mata pelajaran PKn 75 sedangkan secara individu 70,  hasil tes dapat dilihat 
pada tabel 4.7 berikut ini 
Tabel 4.6. Daftar Nilai Hasil Tes Siklus I 
No Kode Siswa Hasil tes siklus 
I 
Kategori 
 
1 X1 60 Tidak Tuntas 
2 X2 74 Tuntas 
3 X3 60 Tidak Tuntas 
4 X4 54 Tidak Tuntas 
5 X5 75 Tuntas 
6 X6 70 Tuntas 
7 X7 70 Tuntas 
8 X8 60 Tidak Tuntas 
9 X9 84 Tuntas 
10 X10 70 Tuntas 
11 X11 60 Tidak Tuntas 
12 X12 60 Tidak Tuntas 
13 X13 70 Tuntas 
14 X14 80 Tuntas 
15 X15 70 Tuntas 
16 X16 70 Tuntas 
17 X17 70 Tuntas 
18 X18 68 Tidak Tuntas 
19 X19 70 Tuntas 
20 X20 58 Tidak Tuntas 
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21 X21 60 Tidak Tuntas 
22 X22 60 Tidak Tuntas 
23 X23 70 Tuntas 
24 X24 74 Tuntas 
25 X25 60 Tidak Tuntas 
26 X26 70 Tuntas 
27 X27 55 Tidak Tuntas 
28 X28 70 Tuntas 
29 X29 60 Tidak Tuntas 
30 X30 84 Tuntas 
31 X31 74 Tuntas 
32 X32 74 Tuntas 
33 X33 84 Tuntas 
34 X34 60 Tidak Tuntas 
35 X35 70 Tuntas 
36 X36 68 Tidak Tuntas 
37 X37 84 Tuntas 
38 X38 70 Tuntas 
JUMLAH 2526 % ketuntasan = 
23/ 38 ×100= 
60,52% 
Sumber: Hasil Penelitian Di MIN Merduati Banda Aceh Tahun 2017 
 
KKM  
                        
                        
 x 100%  
= 
  
  
 × 100% 
= 60,52% 
Berdasarkan hasil tes siklus I pada tabel 4.7 di atas diketahui bahwa 23 
siswa (60,52%) tuntas belajar pada materi kebebasan berorganisasi, sedangkan 15 
siswa ( 39,47 %) lainnya yang secara individual masih dibawah KKM disekolah 
tersebut. Siswa yang sudah tuntas belajar pada siklus I adalah 60,52 % belum 
mencapai kriteria ketuntasan klasikal, yaitu 75% siswa harus mencapai KKM 
secara individual, sehingga ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus I 
belum berhasil. 
46 
 
 
 
a. Refleksi 
1. Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar 
Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar belum menunjukkan hasil 
yang mendekati maksimal, Guru masih memiliki kekurangan dalam 
mengelola pembelajaran khususnya pada saat memotivasi siswa dan 
pengelolaan kelas. Hal ini disebabkan karena selama proses pembelajaran 
guru belum bisa mengontrol siswa dan menyesuaikan dengan kondisi 
siswa. Dengan demikian, dalam mengelola pembelajaran aktivitas guru 
perlu ditingkatkan lagi pada siklus II. 
2. Aktivitas siswa 
Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus I juga masih 
memiliki kekurangan khususnya pada saat guru menerangkan pelajaran. 
Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dan bingung dengan 
pembelajaran yang diterapkan dengan model VCT  . Oleh karena itu, pada 
siklus II guru perlu memberikan motivasi pada setiap siswa 
2. Siklus II 
Siklus II terdiri atas tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaa, 
tahap pengamatan, dan refleksi. 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal,  yaitu RPP II 
dengan mengacu pada silabus. Selain itu, peneliti juga menyiapkan alat 
dan bahan pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran baik RPP, 
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LKS, instrumen tes (tes awal dan tes akhir), lembar observasi aktivitas 
siswa, dan lembar observasi kemampuan guru.   
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) 
Tahap pelaksanaan (tindakan) RPP II dilakukan pada tanggal 13 
April 2017. Pada penelitian ini guru kelas V/B MIN Merduati yang 
bertindak melakukan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dibagi 
kedalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir (penutup). Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP II . 
Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan motivasi 
dan apersepsi. Yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang 
diharapkan serta menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan materi 
sebelumnya, juga mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya 
menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, 
serta diakhiri menjelaskan model VCT. 
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini siswa dibagi ke dalam 
6 kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang siswa untuk setiap kelompok. 
Kemudian guru menyajikan materi kebebasan berorganisasi dengan menggunakan 
model VCT. Selanjutnya guru membagikan LKS dan menjelaskan tentang cara  
cara pengisian LKS II, serta meminta siswa untuk mendiskusikan dan 
menyelesaikan LKS II dengan materi yang telah di bagikan di setiap kelompok . 
Selama proses diskusi berlangsung guru bertugas sebagai fasilitator, yaitu 
membantu siswa-siswi jika mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Guru berkeliling mengawasi masing- masing kelompok saat bekerja, sambil 
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mengevaluasi proses pembelajaran jika ada siswa yang ribut atau mengerjakan 
aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran guru langsung membimbing dan 
mengajak siswa untuk belajar dengan baik. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). pada tahap ini guru 
menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum paham, dan meminta kepada 
siswa untuk bertanya jika ada yang kurang paham tentang materi yang telah 
dipelajari. Selanjutnya siswa menarik kesimpulan hasil pembelajaran dengan 
bimbingan guru, serta memberikan reward  kepada kelompok yang aktif dalam 
pembelajaran dan memberikan semangat kepada kelmpok yang lain. Kemudian 
guru menegaskan kembali kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan 
meminta siswa untuk duduk pada posisi semula. Diakhir pembelajaran guru 
memberikan soal untuk mengukur kemampuan siswa setelah proses pembelajran. 
Adapun lembaran soal dapat dilihat pada  lampiran. 
c. Tahap pengamatan (observasi) 
Selama proses kegiatan pembelajaran siklus II dilakukan observasi tahap 
aktivitas guru dan siswa serta mencatat semua hal- hal yang terjadi selama 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan untuk dijadikan 
bahan masukan dan refleksi sebagai penyempurnaan pada tabel 4.8 berikut: 
3. Pengamatan aktivitas guru 
Hasil pengamatan aktivitas guru siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Mengajar dengan 
Menggunakan Model VCT  
 
 
 
  
No  Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5 
I Pendahuluan       
1. 
2. 
 
 
3. 
Kemampuan  membuka pelajaran  
Kemampuan menyampaikan 
tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan model VCT 
Kemampuan menginformasikan 
langkah-langkah pembelajaran 
   √  
√ 
 
 
√ 
II Kegiatan inti       
1. 
 
 
 
2. 
 
3. 
 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
8. 
 
 
Kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi tentang 
(Memahami kebebasan 
berorganisasi ) 
Kemampuan guru dalam 
memotivai siswa  
Kemampuan guru dalam 
membagikan kelompak secara 
heterogen. 
Kemampuan guru dalam 
mengelola kelas 
Kemampuan guru dalam 
menggunakan waktu 
Kemampuan guru dalam 
merespon siswa  
Kemampuan guru dalam 
menciptakan suasana belajar yang 
aktif 
Kemampuan guru memberikan 
penguatan terhadap hasil belajar 
siswa 
    
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
III Penutup      
1. 
 
2. 
3. 
 
 
Kemampuan menutup 
pembelajaran 
Kemampuan menyimpulkan 
Menyampaikan pesan mora 
    
 
√ 
√ 
 
 
√ 
 Jumlah    24 40 
 Nilai Rata-rata                                                           4,57 
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    = 
                      
                     
 
24 + 40 = 64 
 = 
   
  
  
= 4,57 
Keterangan:  
1. 1,00 ≤ TKG < 1,50 (gagal) 
2. 1,50 ≤ TKG < 2,50 (kurang) 
3. 2,50 ≤ TKG < 3,50 (cukup) 
4. 3,50 ≤ TKG < 4,50 (baik) 
 5. 4,50 ≤ TKG < 5,00 (sangat baik) 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas guru yang 
diperoleh selama proses belajar mengajar berlangsung pada siklus II dengan 
menggunakan model VCT mendapat nilai 4, 57 yang termasuk dalam kategori 
sangat baik . 
4. Pengamatan aktivitas siswa 
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.8. Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar dengan 
Menggunakan model VCT  
        
 
 
 
     = 
                      
                    
 
20 + 30 = 50 
 = 
   
  
  
 = 4,54 
 
No  Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5 
I Pendahuluan       
1. 
 
2. 
 
3. 
 
Memperhatikan guru ketika membuka 
pelajaran 
Menjawab pertanyaan 
guru pada kegiatan appersepsi 
Memberikan pertanyaan/memjawab 
pertanyaan guru pada kegiatan 
motivasi 
 
 
  
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
II Kegiatan inti       
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
Memperhatikan saat guru menjelaskan 
materi pelajaran 
Bertanya jawab tentang materi yang 
diajarkan. 
Keaktifan dan kekompakan dalam satu 
kelompok. 
Keberanian mengumukakan materi 
kedepan kelas 
Menjawab secara tepat pertanyaan 
guru sesuai materi yang dipelajari  
Keberanian mengemukakan pendapat 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
III Penutup      
1. 
 
2. 
Mendengarkan penegasan akhir dari   
guru  
Mengumpulkan hasil kerja siswa 
   
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 Jumlah    20 30 
 Nilai Rata-rata                     4, 54 
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      Keterangan:  
1. 1,00 ≤ TKG < 1,50 (gagal) 
2. 1,50 ≤ TKG < 2,50 (kurang) 
3. 2,50 ≤ TKG < 3,50 (cukup) 
4. 3,50 ≤ TKG < 4,50 (baik) 
5. 4,50 ≤ TKG < 5,00 (sangat baik) 
       
Tabel 4.9 hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar dengan 
menggunakan model VCT pada siklus II mendapat nilai rata-rata 4, 54 dan 
termasuk kategori sangat baik . 
5. Hasil Tes siklus II 
Tes diberikan oleh peneliti kepada siswa disetiap akhir proses 
pembelajaran. Tes yang diberikan terdiri dari soal berbentuk choise  dan essay. 
Hasil tes belajar siswa yang diperoleh pada siklus II pada materi kebebasan 
beroganisasi, nilai ketuntasan belajara secara klasikal yang ditentukan disekolah 
pada mata pelajaran PKn 75 sedangkan secara individu 70 , hasil tes dapat dilihat 
pada tabel 4.11 berikut ini. 
Sebagaimana kegiatan pada siklus I, diakhir proses pembelajaran siklus II 
peneliti juga memberikan tes. Hasil jawaban siswa berupa nilai tes pada siklus II 
dapat dilihat tabel 4.11 berikut: 
 
 
 
 
 
53 
 
 
 
Tabel 4.9. Daftar Nilai Hasil Tes Siklus II 
No Kode Siswa Hasil tes siklus II Kategori 
 
1 X1 74 Tuntas 
2 X2 84 Tuntas 
3 X3 74 Tuntas 
4 X4 84 Tuntas 
5 X5 74 Tuntas 
6 X6 84 Tuntas 
7 X7 74 Tuntas 
8 X8 84 Tuntas 
9 X9 48 Tidak Tuntas 
10 X10 84 Tuntas 
11 X11 74  Tuntas 
12 X12 48 Tidak Tuntas 
13 X13 90 Tuntas 
14 X14 84 Tuntas 
15 X15 84 Tuntas 
16 X16 84 Tuntas 
17 X17 74 Tuntas 
18 X18 100 Tuntas 
19 X19 100 Tuntas 
20 X20 84 Tuntas 
21 X21 64 Tidak Tuntas 
22 X22 70 Tuntas 
23 X23 90 Tuntas 
24 X24 84 Tuntas 
25 X25 52 Tidak Tuntas 
26 X26 74 Tuntas 
27 X27 70 Tuntas 
28 X28 36 Tidak Tuntas 
29 X29 90 Tuntas 
30 X30 64 Tidak Tuntas 
31 X31 78 Tuntas 
32 X32 48 Tidak Tuntas 
33 X33 84 Tuntas 
34 X34 70 Tuntas 
35 X35 48 Tidak Tuntas 
36 X36 84 Tuntas 
37 X37 84 Tuntas 
38 X38 100 Tuntas 
JUMLAH 2760 % ketuntasan = 
30/ 38 ×100= 78, 94% 
Sumber: Hasil Penelitian Di MIN Merduati Banda Aceh Tahun 2017  
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KKM  
                        
                        
 x 100%  
 = 
  
  
 × 100% 
 = 78, 94% 
Berdasarkan hasil tes siklus II pada tabel 4.11 di atas diketahui bahwa 30 
siswa (78%) tuntas belajar pada materi kebebasan beroganisasi, sedangkan 8 
siswa ( 21%) lainnya yang secara individual masih dibawah KKM disekolah 
tersebut. Siswa yang sudah tuntas belajar pada siklus II adalah 78, 94 % sudah 
mencapai kriteria ketuntasan klasikal, yaitu 75%, sehingga ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal untuk siklus II sudah tuntas. 
Hasil belajar siswa  penerapan model value clarification technique 
menunjukkan beberapa kelemahan. Guru tidak memiliki cukup waktu untuk 
proses pembelajaran, sehingga beberapa kegiatan harus dipersiapkan sebelum 
proses pembelajaran, misalnya pembagian kelompok, pengaturan tempat duduk 
kelompok, dan penetapan alokasi waktu setiap langkah pembelajaran. Oleh karena 
itu, pesneliti berasumsi bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa dan perlu diperhatikan, seperti minat belajar, motivasi dan lain-lain. 
Peneliti merekomendasikan pembelajaran remedial dengan pendekatan 
individu kepada siswa yang mendapat nilai tidak tuntas. Namun dalam penelitian 
ini peneliti tidak melakukan remedial dikarenakan keterbatasan waktu dan tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan penerapan  model valeu clarification 
technique  pada materi kebebasan berorganisasi  siswa kelas V/B MIN Merduati 
Banda Aceh. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Aktivitas guru  
Melalui pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran PKn dengan 
penerapan model Value Clarification Technique (VCT)  memperoleh kriteria 
yang sangat baik yaitu dengan nilai rata-rata 4, 57.  
2. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan penerapan model Value 
Clarification Technique (VCT) memperoleh kriteria yang sangat baik yaitu 
dengan nilai rata-rata yaitu 4, 54. 
3. Hasil belajar 
Peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi kebebasan berorganisasi 
dengan penerapan model Value Clarification Technique (VCT) sudah 
mencapai kriteria ketuntasan. Artinya dari 70% ( minimum) dan 75% 
(ketuntasan klasikal) sebagamana yang ditetapkan  di  MIN Merduati  Banda 
Aceh, maka hasil belajar meningkat menjadi 78, 94%. 
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B. Saran 
Berdasarkan dengan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang 
ditemukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. penerapan model Value Clarification Technique (VCT) memerlukan 
persiapan yang baik dalam sebuah pembelajaran, sehingga dapat membuat 
siswa aktif dan menyenangkan. Oleh sebab itu diharapkan kepada guru jika 
menerapkan model Value Clarification Technique (VCT) tersebut dalam 
proses belajar mengajar, maka guru harus menyiapkan perangkat 
pembelajaran, dan hal lainnya dianggap perlu demi kelancaran proses belajar 
dan mengajar di kelas. 
2. Guru dalam menggunakan  model Value Clarification Technique (VCT) 
diperlukan manajemen waktu untuk berdiskusi dan memahami materi yang 
dipelajari. 
3. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan agar menjadikan 
pembelajaran  model Value Clarification Technique (VCT) sebagai salah satu 
alternatif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia  untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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ABSTRAK 
Hasil belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku 
seseorang. Berdasarkan observasi, hasil belajar siswa di MIN Merduati Banda Aceh 
belum mencapai nilai  kriteria kelulusan minimal pada pembelajaran PKn 
disebabkan kurang dalam menggunakan media dan model pembelajaran  sehingga 
siswa kurang termotivasi untuk belajar. Dari sini timbullah pemikiran penulis untuk 
melakukan upaya agar terciptanya proses pembelajaran yang lebih baik, dengan 
menciptakan inovasi-inovasi yang dapat meningkatkan hasi belajar siswa, Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana aktivitas guru, aktivitas 
siswa dan hasil belajar siswa dengan penerapan model  VCT dalam pebelajaran PKn 
di kelas V MIN Merduati Banda Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa dengan penerapan 
model  VCT dalam pembelajaran PKn di Kelas V/B MIN Merduati Banda Aceh. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas V/B MIN Merduati Banda Aceh yang berjumlah 38 
siswa dengan KKM Individual 70 dan klasikal 75%, sedangkan teknik pengumpulan 
data menggunakan: (l) Lembar Observasi (2) soal post tes, (3) soal Free-tes 
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus persentase dan rumus rata-rata. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aktivitas guru pada siklus I yaitu 3, 64%, 
dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 4, 57%. (2) aktifitas siswa pada 
siklus I yaitu 3, 45%, pada siklus II meningkat yaitu 4, 54% (3) Hasil belajar siswa 
pada siklus I sebesar 60, 52%, dan meningkat pada siklus II sebesar 78, 94%. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan model Value 
Clarification Technique sangat cocok digunakan pada pembelajaran PKn dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V/B MIN Merduati Banda Aceh. 
 
 
 Kata kunci : Model (VCT), Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
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ABSTRACT 
  
Learning outcomes are learning achievements that students achieve in the process of 
teaching and learning activities by bringing a change and the formation of a person's 
behavior. Based on the observation, student learning outcomes in MIN Merduati 
Banda Aceh have not reached the minimum passing criteria scores on Civics 
learning due to lack of using media and learning model so that students are less 
motivated to learn. From here arises the author's thoughts to make efforts to create a 
better learning process, by creating innovations that can improve student learning, 
The formulation of the problem in this research is how the teacher activity, student 
activities and student learning outcomes with the application of VCT model in 
Civics learning in class V MIN Merduati Banda Aceh. The purpose of this study is 
to determine the activities of teachers and students as well as student learning 
outcomes with the application of VCT model in learning Civics in Class V / B MIN 
Merduati Banda Aceh. This research is a Classroom Action Research (PTK), with 
the subject of research is the students of class V / B MIN Merduati Banda Aceh 
which amounts to 38 students with KKM Individual 70 and classical 75%, while 
data collection techniques using: (l) Observation Sheet (2) Post test questions, (3) 
Free-test questions are then analyzed by using the percentage formula and the 
average formula. The results showed that (1) Teacher activity in cycle I was 3, 64%, 
and increased in cycle II that is 4, 57%. (2) student activity in cycle I that is 3, 45%, 
on cycle II increase that is 4, 54% (3) Student learning result in cycle I equal to 60, 
52%, and increase in cycle II equal to 78, 94%. Based on the results of data analysis 
can be concluded that the application of Value Clarification Technique model is 
suitable for learning on Civics and can improve student learning result class V / B 
MIN Merduati Banda Aceh. 
.          
Key words :  Model (VCT), Improving Student Learning Outcomes 
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 لملخصا
ّتبئح اىتؼيٌ هي إّدبصاد اىتؼيٌ اىتي يسققهب اىطلاة في ػَييخ 
أّشطخ اىتؼييٌ واىتؼيٌ ٍِ خلاه إزذاث تغييش وتشنيو سيىك 
 اىشخص. واستْبداً إىى اىَلازظخ ، ىٌ تصو ّتبئح تؼيٌ اىطلاة في
إىى دسخبد اىسذ الأدّى ٍِ  hecA adnaB itaudreM NIM
يخ اىَذّيخ ثسجت ػذً استخذاً اىىسبئظ ٍؼبييش اىْدبذ في تؼيٌ اىتشث
وَّىرج اىتؼيٌ ثسيج ينىُ اىطلاة أقو تسفيًضا ىيتؼيٌ. ٍِ هْب تْشأ 
أفنبس اىجلاؽ إىى ثزه خهىد ىخيق ػَييخ اىتؼيٌ ثشنو أفضو، ىخيق 
الاثتنبساد اىتي يَنِ أُ تسسِ زبسي تؼيٌ اىطيجخ، وصيبغخ 
والأّشطخ اىطلاثيخ اىَشنيخ في هزا اىجسج ميف أُ اىْشبط اىَؼيٌ، 
في تؼيٌ اىتشثيخ اىَذّيخ في  TCV وّتبئح تؼيٌ اىطلاة ٍغ تطجيق
ومبُ اىغشض  .hecA adnaB itaudreM NIM اىصف اىخبٍس
ٍِ هزٓ اىذساسخ هى تسذيذ أّشطخ ىلأسبتزح واىطلاة ومزىل ّتبئح 
 في تذسيس اىتشثيخ اىَذّيخ في اىذسخخ TCV تؼيٌ اىطلاة ٍغ تطجيق
هزا اىجسج هى اىجسج  .hecA adnaB itaudreM NIM
، ومبُ ٍىضىع دساسخ )KTP( الإخشائي اىفصىه اىذساسيخ
 adnaB itaudreM NIM B / اىطلاة ٍِ اىصف اىخبٍس
٪، 57واىتقييذيخ  77اىفشديخ  MKK  طبىجب ٍغ 83واىجبىغخ  hecA
في زيِ أُ أسبىيت خَغ اىجيبّبد اىَستخذٍخ: (ه) وسقخ اىَلازظخ 
) يتٌ تسييو أسئيخ الاختجبس اىسش 3بس ٍب ثؼذ ، () أسئيخ اختج2(
ثبستخذاً صيغخ اىْسجخ اىَئىيخ واىصيغخ اىَتىسطخ. أظهشد اىْتبئح 
٪ ، وصاد في اىذوسح 46،  3) ّشبط اىَؼيٌ في اىذوسح مبُ 1أُ (
، 3) ّشبط اىطلاة في اىَشزيخ الأوىى هى 2٪. (75،  4اىثبّيخ وهي 
) ّتبئح اىطلاة في 3٪ (45، 4هى ٪، في اىضيبداد دوسح اىثبّيخ 54
، 87٪، وصيبدح في اىذوسح اىثبّيخ ٍِ 25، 76اىذوسح الأوىى ثْسجخ 
٪. وثْبء ػيى ّتبئح تسييو اىجيبّبد يَنِ أُ ّخيص إىى أُ 49
تطجيق َّىرج اىقيَخ تىضير تقْيخ ٍْبسجخ ىلاستخذاً في تذسيس 
 B / V  صفاىتشثيخ اىَذّيخ، ويَنِ تسسيِ ّتبئح تؼيٌ اىطلاة في اى
 hecA adnaB itaudreM NIM
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 جرىَّ (VCT) ةلاطىا ٌيؼت حئبتّ ِيسست ،.  :ثحبلا تاملك  
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kegiatan yang selalu berkembang dan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Dalam perkembangan tersebut, guru yang 
merupakan tokoh pendidik mempunyai peran penting, karena ia merupakan 
orang yang melakukan pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan dan 
mengelola pendidikan. Oleh karena itu, maju mundurnya pendidikan sangat erat 
hubungannya dengan kemampuan para pendidik.  
Dalam rangka pendidikan nilai, keterampilan berkomunikasi perlu 
mendapat perhatian utama dan perlu didahulukan pengembanganya, hal ini dapat 
dilakukan dengan model value problem solving, dialog, diskusi kelompok 
presentasi, dan lain-lain.
1
 Sering kali nilai- nilai luhur mau ditanamkan dalam 
diri peserta didik, namun ternyata tidak dapat bertumbuh atau berkembang 
karena cara penyampaiannya atau mengomunikasikannya tidak tepat. nilai-nilai 
luhur bangsa seperti pancasila dirasakan belum mendasari tingkah laku, sikap, 
tutur kata bangsa ini, antara lain karena perasaan bangsa ini telah membeku, 
tidak lagi dapat merasa bersalah atau merasa malu, perasaan bersalah dan malu 
merupakan hal yang esensial dalam pendidikan nilai atau moral.”Orang yang 
tidak biasa merasa bersalah, praktis tidak bisa dididik.   
Hasil belajar siswa yaitu keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni 
prestasi belajar siswa disekolah yang diwujudkan dalam bentuk angka, bukti 
bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada 
                                                           
            1 Sutario, Pembelajaran Nilai-Karakter, (Jakarta:Raja Grafinda, 2014), h. 143. 
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seseorang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti 
menjadi mengerti.
2
 
Dari definisi diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 
adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku 
seseorang. berdasarkan observasi saya selama PPL di MIN Merduati Banda 
Aceh, hasil belajar siswa di MIN Merduati Banda Aceh belum mencapai nilai 
Kriteria Kelulusan Minimal (75) pada pebelajaran PKN disebabkan kurang dalam 
menggunakan  media dan model pembelajaran  sehingga siswa kurang termotivasi 
untuk belajar. Untuk itu perlu dikembangkan suatu model pembelajaran yang 
inovatif yang dapat meningkatkan penguasaan konsep pendidikan. 
Dalam proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh model 
pembelajaran yang digunakan guru di sekolah. Salah satu model yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar dalam pembelajaran PKn (pendidikan kewarga 
negaraan ) adalah model Value Clarification Technique sering disingkat dengan 
VCT adalah pendekatan nilai di mana perserta didik dilatih untuk menemukan, 
memilih, menganalisis, memutuskan, mengabil sikap sendiri nilai-
nilai hidup yang ingin diperjuangkannya.
3
 
. 
 
 
 
                                                           
2Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar , (Jakarta : Bumi Aksara , 2011 ),  h. 3 
3Sutario Adisusilo, Pembelajaran Nilai ..., h. 141. 
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2. METODE PENELITIAN  
Rancangan penelitian ini adalah sebuah prosedur penelitian yang akan 
dilakukan dalam kegiatan penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research).
4. Dengan Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 
Merduati  Banda Aceh. Siswa kelas V/B MIN Merduati Banda Aceh berjumlah 
38 siswa. Yang terdiri dari 23 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn. 
.  
 
3. HASIL PENELITIAN 
1. Siklus I 
Tabel 1.1 Pengamatan Aktivitas Guru 
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Mengajar dengan Menggunakan Model VCT  
 Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5 
 Pendahuluan       
1. 
2. 
 
 
3. 
Kemampuan  membuka pelajaran  
Kemampuan menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model VCT  
Kemampuan menginformasikan 
langkah-langkah pembelajaran 
   
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
 
4 Rochiati  Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, Untuk Meningkatkan 
Kinerja Guru Dosen, Cet III, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 4. 
 
  
 
7 
II Kegiatan inti       
1. 
 
3 
 
2. 
 
3. 
 
 
4 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
 
8. 
Kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi tentang  
(Memahami kebebasan berorganisasi 
) 
Kemampuan guru dalam memotivai 
siswa  
Kemampuan guru dalam 
membagikan kelompok secara 
heterogen. 
Kemampuan guru dalam mengelola 
kelas 
Kemampuan guru dalam 
menggunakan waktu 
Kemampuan guru dalam merespon 
siswa  
Kemampuan guru dalam 
menciptakan suasana belajar yang 
aktif 
Kemampuan guru memberikan 
penguatan terhadap hasil belajar 
siswa 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Penutup      
1. Kemampuan menutup pembelajaran   √   
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2. 
 
3. 
Kemampuan menyimpulkan materi 
ajar  
Menyampaikan pesan moral 
 
 
√ 
√  
 
 
 
 Jumlah   15 36  
 Nilai Rata-rata                                                           3,64 
 
 
Tabel 1.2 Pengamatan Aktivitas Siswa  
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar dengan Menggunakan 
Model VCT  
 Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5 
 Pendahuluan       
1. 
 
2. 
 
3. 
Memperhatikan guru 
ketika membuka pelajaran. 
Menjawab pertanyaan 
guru pada kegiatan appersepsi 
Memberikan pertanyaan/memjawab 
pertanyaan guru pada kegiatan 
motivasi 
   
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
II Kegiatan inti       
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1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
Memperhatikan saat guru 
menjelaskan materi pelajaran  
Bertanya jawab tentang materi yang 
diajarkan. 
Keaktifan dan kekompakan dalam 
satu kelompok. 
Keberanian mengumukakan materi 
kedepan kelas 
Menjawab secara tepat pertanyaan 
guru sesuai materi yang dipelajari  
Keberanian mengemukakan pendapat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
II Penutup      
1. 
 
2. 
Mendengarkan penegasan akhir dari 
guru  
Mengumpulkan hasil kerja siswa 
  √  
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 Jumlah   21 20  
 Nilai Rata-rata                                                           3,45 
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Tabel 1.3 Hasil Belajar Siswa  
Tabel 4.6. Daftar Nilai Hasil Tes Siklus I 
No Kode Siswa Hasil tes 
siklus I 
Kategori 
 
1 X1 60 Tidak Tuntas 
2 X2 74 Tuntas 
3 X3 60 Tidak Tuntas 
4 X4 54 Tidak Tuntas 
5 X5 75 Tuntas 
6 X6 70 Tuntas 
7 X7 70 Tuntas 
8 X8 60 Tidak Tuntas 
9 X9 84 Tuntas 
10 X10 70 Tuntas 
11 X11 60 Tidak Tuntas 
12 X12 60 Tidak Tuntas 
13 X13 70 Tuntas 
14 X14 80 Tuntas 
15 X15 70 Tuntas 
16 X16 70 Tuntas 
17 X17 70 Tuntas 
18 X18 68 Tidak Tuntas 
19 X19 70 Tuntas 
20 X20 58 Tidak Tuntas 
21 X21 60 Tidak Tuntas 
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22 X22 60 Tidak Tuntas 
23 X23 70 Tuntas 
24 X24 74 Tuntas 
25 X25 60 Tidak Tuntas 
26 X26 70 Tuntas 
27 X27 55 Tidak Tuntas 
28 X28 70 Tuntas 
29 X29 60 Tidak Tuntas 
30 X30 84 Tuntas 
31 X31 74 Tuntas 
32 X32 74 Tuntas 
33 X33 84 Tuntas 
34 X34 60 Tidak Tuntas 
35 X35 70 Tuntas 
36 X36 68 Tidak Tuntas 
37 X37 84 Tuntas 
38 X38 70 Tuntas 
JUMLAH 2526 % ketuntasan = 
23/ 38 ×100=  
60,52% 
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2. Siklus II 
3. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Mengajar dengan Menggunakan 
Model VCT  
Tabel 1.4 Pengamatan Aktivitas Guru 
No  Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5 
I Pendahuluan       
1. 
2. 
 
 
3. 
Kemampuan  membuka pelajaran  
Kemampuan menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model VCT 
Kemampuan menginformasikan 
langkah-langkah pembelajaran 
   √  
√ 
 
 
√ 
II Kegiatan inti       
1. 
 
 
 
2. 
 
3. 
 
 
4. 
 
Kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi tentang 
(Memahami kebebasan berorganisasi 
) 
Kemampuan guru dalam memotivai 
siswa  
Kemampuan guru dalam 
membagikan kelompak secara 
heterogen. 
Kemampuan guru dalam mengelola 
kelas 
    
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
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Tabel 1.5. Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar dengan 
Menggunakan model VCT    
 Aktivitas Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 5 
 Pendahuluan       
1. 
 
2. 
Memperhatikan guru 
ketika membuka pelajaran. 
Menjawab pertanyaan 
   
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
. 
8. 
Kemampuan guru dalam 
menggunakan waktu 
Kemampuan guru dalam merespon 
siswa  
Kemampuan guru dalam 
menciptakan suasana belajar yang 
aktif 
Kemampuan guru memberikan 
penguatan terhadap hasil belajar 
siswa 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
III Penutup      
1. 
2. 
3. 
Kemampuan menutup pembelajaran 
Kemampuan menyimpulkan 
Menyampaikan pesan mora 
    
√ 
√ 
 
√ 
 Jumlah     40 
 Nilai Rata-rata                                                           4,57 
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3. 
guru pada kegiatan appersepsi 
Memberikan pertanyaan/memjawab 
pertanyaan guru pada kegiatan 
motivasi 
  
 
 
 
 
√ 
 
II Kegiatan inti       
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
Memperhatikan saat guru 
menjelaskan materi pelajaran  
Bertanya jawab tentang materi yang 
diajarkan. 
Keaktifan dan kekompakan dalam 
satu kelompok. 
Keberanian mengumukakan materi 
kedepan kelas 
Menjawab secara tepat pertanyaan 
guru sesuai materi yang dipelajari  
Keberanian mengemukakan pendapat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
II Penutup      
1. 
 
2. 
Mendengarkan penegasan akhir dari 
guru  
Mengumpulkan hasil kerja siswa 
    
 
 
√ 
 
√ 
 Jumlah    20 30 
 Nilai Rata-rata                                                           4,54 
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Tabel 1.6 Hasil Belajar Siswa  
Tabel 4.9. Daftar Nilai Hasil Tes Siklus II 
No Kode 
Siswa 
Hasil tes 
siklus II 
Kategori 
 
1 X1 74 Tuntas 
2 X2 84 Tuntas 
3 X3 74 Tuntas 
4 X4 84 Tuntas 
5 X5 74 Tuntas 
6 X6 84 Tuntas 
7 X7 74 Tuntas 
8 X8 84 Tuntas 
9 X9 48 Tidak Tuntas 
10 X10 84 Tuntas 
11 X11 74  Tuntas 
12 X12 48 Tidak Tuntas 
13 X13 90 Tuntas 
14 X14 84 Tuntas 
15 X15 84 Tuntas 
16 X16 84 Tuntas 
17 X17 74 Tuntas 
18 X18 100 Tuntas 
19 X19 100 Tuntas 
20 X20 84 Tuntas 
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21 X21 64 Tidak Tuntas 
22 X22 70 Tuntas 
23 X23 90 Tuntas 
24 X24 84 Tuntas 
25 X25 52 Tidak Tuntas 
26 X26 74 Tuntas 
27 X27 70 Tuntas 
28 X28 36 Tidak Tuntas 
29 X29 90 Tuntas 
30 X30 64 Tidak Tuntas 
31 X31 78 Tuntas 
32 X32 48 Tidak Tuntas 
33 X33 84 Tuntas 
34 X34 70 Tuntas 
35 X35 48 Tidak Tuntas 
36 X36 84 Tuntas 
37 X37 84 Tuntas 
38 X38 100 Tuntas 
JUMLAH 2760 % ketuntasan = 
30/ 38 ×100= 78, 94% 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut: 
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1. Aktivitas guru  
Melalui pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran PKn dengan 
penerapan model Value Clarification Technique (VCT)  memperoleh kriteria 
yang sangat baik yaitu dengan nilai rata-rata 4, 57.  
2. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan penerapan model Value 
Clarification Technique (VCT) memperoleh kriteria yang sangat baik yaitu 
dengan nilai rata-rata yaitu 4, 54. 
3. Hasil belajar 
Peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi kebebasan berorganisasi dengan 
penerapan model Value Clarification Technique (VCT) sudah mencapai kriteria 
ketuntasan. Artinya dari 70% ( minimum) dan 75% (ketuntasan klasikal) 
sebagamana yang ditetapkan  di  MIN Merduati  Banda Aceh, maka hasil belajar 
meningkat menjadi 78, 94%. 
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